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Pembelajaran IPA, khususnya materi listrik seri dan paralel di tingkat SMP,
sering kali dianggap sulit oleh siswa karena bersifat abstrak dan memerlukan
pemahaman konsep serta visualisasi yang baik. Banyak siswa mengalami
kesulitan dalam membedakan rangkaian seri dan paralel serta memahami
aliran arus dan tegangan listrik. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya bersifat ceramah, tetapi juga melibatkan
pengalaman langsung dan observasi. Oleh karena itu pada penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan implementasi teori
belajar sosial bandura dengan praktikum interaktif listrik seri dan paralel
menggunakan PhET. Penelitian dilaksanakan di SMP Islam Al-Muawanah
dikelas XI. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui tes dan dokumentasi serta analisis data
menggunaka N-Gain. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh adanya
peningkatan hasil belajar siswa 40% siswa berada pada kategori peningkatan

tinggi, 33,33% pada kategori sedang, dan 26,67% pada kategori rendah. Jadi
implementasi teori belajar sosial bandura dengan praktikum interaktif listrik
seri dan paralel menggunakan PhET dapat meningkatkn hasil belajar siswa.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses yang dirancang untuk mengembangkan potensi peserta

didik secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Menurut
Nurkholis (2013) pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk
memperoleh pengetahuan serta membentuk kualitas diri individu agar mampu memberikan
kontribusi positif bagi lingkungan dan masyarakat. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan
tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga memiliki sikap, keterampilan, dan karakter yang
baik.

Proses pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan peserta didik dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Belajar sendiri merupakan proses aktif
yang melibatkan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan. Menurut Putria et al. (2020) pembelajaran pada dasarnya menuntut keterlibatan
aktif peserta didik agar mereka dapat memahami materi secara bermakna. Keberhasilan
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran.
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Hasil belajar menurut Hamalik adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
melalui proses belajar, yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Senada
dengan hal tersebut, Daud (2012) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan bentuk
penguasaan dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran yang diperoleh melalui
kegiatan belajar mengajar dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
hasil belajar menjadi indikator penting untuk menilai keberhasilan suatu proses pembelajaran.

Salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa adalah pendekatan dan strategi
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Menurut Nursoviani (2020) terdapat tiga faktor utama
yang memengaruhi hasil belajar, yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor instrumental.
Faktor instrumental meliputi metode, media, dan model pembelajaran yang digunakan dalam
proses belajar mengajar. Pemilihan model dan media pembelajaran yang tepat akan membantu
siswa dalam memahami konsep secara lebih efektif.

Pembelajaran IPA, khususnya materi listrik seri dan paralel di tingkat SMP, sering kali
dianggap sulit oleh siswa karena bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman konsep serta
visualisasi yang baik. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam membedakan rangkaian seri dan
paralel serta memahami aliran arus dan tegangan listrik. Hal ini menunjukkan perlunya
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya bersifat ceramabh, tetapi juga melibatkan pengalaman
langsung dan observasi.

Salah satu teori belajar yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah Teori
Belajar Sosial Bandura. Teori ini menekankan bahwa belajar terjadi melalui proses pengamatan
(observational learning), peniruan, dan interaksi sosial. Menurut Bandura peserta didik dapat
mempelajari suatu konsep atau keterampilan dengan mengamati model, baik melalui
demonstrasi langsung maupun melalui media pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran
yang menampilkan contoh konkret dan visual akan lebih mudah dipahami oleh siswa.

Seiring dengan perkembangan teknologi, pemanfaatan media pembelajaran berbasis
teknologi menjadi alternatif yang efektif untuk mendukung proses pembelajaran. Media
pembelajaran interaktif berbasis komputer memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif
melalui simulasi dan eksperimen virtual. Salah satu media yang dapat digunakan adalah simulasi
PhET (Physics Education Technology). PhET merupakan media pembelajaran interaktif yang
dikembangkan untuk membantu siswa memahami konsep-konsep sains melalui simulasi yang
menarik dan mudah digunakan.

Penggunaan simulasi PhET pada materi listrik seri dan paralel memungkinkan siswa untuk
melakukan praktikum secara virtual, mengamati secara langsung perubahan arus dan tegangan,
serta membangun pemahaman konsep melalui eksplorasi mandiri. Jika dikombinasikan dengan
penerapan Teori Belajar Sosial Bandura, di mana guru berperan sebagai model dan siswa belajar
melalui pengamatan serta interaksi, diharapkan hasil belajar siswa terhadap materi listrik seri
dan paralel dapat meningkat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Al-Muawanah, Dusun Ngemplak, Bayeman, Kec.

Gondang wetan, Kab. Pasuruan, Jawa Timur. Pemilihan lokasi penelitian karena mudah dijangkau
dan mendukung pelaksanaan pembelajaran menggunakan simulasi Physics Education
Technology (PhET). Sekolah ini juga memiliki smartboard yang dimanfaatkan untuk
menampilkan simulasi selama kegiatan pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, dengan materi
Listrik Dinamis (Rangkaian Seri dan Paralel) pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan
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sampel penelitian pada siswa kelas [X SMP Islam Al-Muawanah pada tahun berjumlah 15 siswa
dan jenis penelitian yang digunakan adalah dengan metode kuantitatif.

Lembar intrumentasi penelitian ini berupa lembar instrumentasi tes hasil belajar siswa
pretest dan postest dan untuk teknik pengumpulan data melau tes pretest dan postest serta
dokumentasi. Teknik analisis data pemahaman konsep siswa dihitung menggunakan persamaan
sebagai berikut:

o Jumlah skor jawaban benar siswa
Nilai Siswa = - x 100
Jumlah skor maksimal
Untuk mengetahui peningkatan pretest maupun posttest dilakukan analisis Ngain score.
Rumus yang digunakan adalah:

(Spost) — (Spre)
Skor max — (Spre)
Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, kemudian di konversi dengan kriteria yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Ngain =

Tabel 1. Kriteria Ngain

Skor Ngain Kriteria Ngain
Ngain = 0,7 Tinggi

0,3 <Ngain<0,7 Sedang

Ngain < 0,3 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Belajar Siswa Pretest dan Posttest

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IX dengan jumlah 15 siswa. Instrumen yang
digunakan berupa tes hasil belajar siswa pada rangkaian listrik seri paralel yang diberikan
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran menggunakan simulasi PhET.
Rekapitulasi nilai pretest dan posttest disajikan pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar Siswa

No Siswa Pretest Posttest
1 Al 60 70
2 A2 70 80
3 A3 40 90
4 A4 40 70
5 A5 70 80
6 A6 70 70
7 A7 70 100
8 A8 60 70
9 A9 60 70
10 A10 60 100
11 Al1l 70 70
12 A12 40 80
13 A13 70 70
14 Al4 40 90
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15 A15 70 70

Berdasarkan data tersebut, diperoleh statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 3
sebagai berikut:

Tabel 3. Statistik Deskriptif Nilai Tes Hasil Belajar Siswa

Statistik Pretest Posttest
Rata-rata 59,33 78,67
Nilai Minimum 40 70
Nilai Maksimum 70 100

Data pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan
nilai rata-rata pretest. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya pembelajaran pembelajaran dengan implementasi teori sosial bandura dengan
praktikum interaktif listrik seri dan paralel menggunakan simulasi PhET.

Persentase Kategori N-Gain Hasil Belajar Siswa
Persentase kategori N-Gain hasil belajar siswa disajikan pada tabel 3. Sebagai berikut.

Tabel 3. Persentase Kategori N-Gain Hasil Belajar Siswa

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Tinggi 6 40%
Sedang 5 33,33%
Rendah 4 6,67%

Berdasarkan tabel tersebut dapat disajikan pada gambar 1. Sebagai berikut:

Persentase Kategori N-Gain Hasil Belajar
Siswa

B Tinggi
m Sedang
M Rendah

Gambar 1. Persentse Kategori N-Gain Hasil Belajar Siswa

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep siswa setelah

diterapkan pembelajaran menggunakan simulasi PhET pada materi rangkaian listrik seri dan
paralel. Hal ini terlihat dari meningkatnya nilai rata-rata dari 59,33 pada pretest menjadi 78,67
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pada posttest. Selain itu, distribusi N-Gain menunjukkan bahwa 73,33% siswa berada pada
kategori peningkatan sedang dan tinggi, yang menandakan bahwa lebih dari setengah siswa
mengalami perbaikan pemahaman yang cukup bermakna.

Menurut Trianto (2010), pengajaran IPA tidak seharusnya hanya fokus pada pemahaman
konsep, tetapi juga pada proses penemuan konsep itu sendiri. Dengan demikian, pembelajaran
IPA perlu dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, melalui
cara-cara seperti diskusi, eksperimen, maupun pemanfaatan media pembelajaran yang
mendukung. Sehingga peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan implementasi
teori belajar sosial bandura dengan praktikum interaktif listrik seri dan paralel menggunakan
simulasi PhET membantu siswa memahami konsep listrik yang bersifat abstrak, seperti aliran
arus, beda potensial, dan perbedaan karakteristik rangkaian seri dan paralel. Melalui tampilan
visual dan interaktif, siswa dapat melihat langsung bagaimana perubahan susunan rangkaian
memengaruhi nyala lampu dan besar arus. Hal ini membuat konsep yang sebelumnya hanya
berupa rumus menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.

Dalam konteks teori belajar sosial Bandura, simulasi PhET berfungsi sebagai sarana model
visual yang membantu siswa mengamati dan meniru proses kerja rangkaian listrik. Siswa yang
aktif mengamati dan mencoba sendiri melalui simulasi cenderung memperoleh pemahaman yang
lebih baik, yang tercermin pada kategori N-Gain sedang dan tinggi. Sebaliknya, siswa yang kurang
aktif dalam proses tersebut cenderung memperoleh peningkatan yang lebih rendah.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
implementasi teori sosial bandura dengan praktikum interaktif listrik seri dan paralel
menggunakan simulasi PhET dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran berbantuan simulasi PhET pada materi

rangkaian listrik seri dan paralel menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 59,33 pada pretest menjadi 78,67 pada posttest.
Selain itu, analisis N-Gain menunjukkan bahwa 40% siswa berada pada kategori peningkatan
tinggi, 33,33% pada kategori sedang, dan 26,67% pada kategori rendah.

Jika ditinjau dari teori belajar sosial Bandura, hasil ini menunjukkan bahwa simulasi PhET
berperan sebagai model visual yang memungkinkan siswa belajar melalui proses pengamatan
dan peniruan. Siswa yang mampu memusatkan perhatian pada tampilan simulasi, mengamati
hubungan antara susunan rangkaian dan nyala lampu, serta mencoba kembali konfigurasi
rangkaian pada simulasi cenderung mengalami peningkatan pemahaman yang lebih baik,
sebagaimana tercermin pada kelompok siswa dengan N-Gain sedang dan tinggi.

Umpan balik langsung dari simulasi, seperti perubahan terang lampu dan besar arus, juga
berfungsi sebagai bentuk penguatan, yang membantu siswa mengonfirmasi kebenaran
pemahamannya. Dengan demikian dengan implementasi teori sosial bandura dengan praktikum
interaktif listrik seri dan paralel menggunakan simulasi PhET dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.
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